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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Karakteristik Morfologi Koloni Bakteri 
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Sampel Air Sungai Mencirim 

10⁻⁴, 10⁻7, 10⁻⁶ 

Bakteri Pendegradasi 
Mikroplastik 

 

 

Lampiran 2 Skema Penelitian 

 
 

Metode Sebar Metode Goresan T 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Isolasi dan Pemurnian 

Identifikasi menggunakan 
buku Bergey’s Manual of 

Determinative Bacteriology 
7 ͭ ͪ Edition 

Karakterisasi Bakteri 

Uji Degradasi 

Uji Biokimia 

Pewarnaan Gram 

Karakterisasi Morfologi 
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Lampiran 3. Pengambilan Sampel 
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Pengenceran 10⁻⁶ 

BPM6 

Pengenceran 10⁻7 

BPM5 

BPM1 

BPM2 

 
Pengenceran 10⁻⁴ 

BPM3 

BPM4 

 
 

Lampiran 4. Isolasi Bakteri Pendegradasi Mikroplastik 

Keterangan : 
1. Pengenceran 10⁻⁴ diperoleh empat isolat diberi kode BPM1, BPM2, BPM3, 

BPM4 
2. Pengenceran 10⁻7 diperoleh satu isolat diberi kode BPM5 
3. Pengenceran 10⁻⁶ diperoleh satu isolat diberi kode BPM6 
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BPM1 BPM2 

BPM3 BPM4 

BPM5 BPM6 

 
 

Lampiran 5. Pemurniaan 

 

 

Keterangan : 
Koloni yang terpisah diambil untuk dilakukan pengujian lebih lanjut. 
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BPM1 

U₃ U₁ U₂ 

 
 
 
 
 
 

BPM2 

U₁ 
U₃ U₂ 

 
 
 
 
 
 

BPM3 

U₃ 
U₁ 

U₂ 

 
 
 
 
 
 

BPM4 

U₃ U₁ 

U₂ 

 
 
 
 
 
 
 

BPM5 

U₃ U₁ 

U₂ 

 
 
 
 
 
 
 

BPM6 

U₃ 
U₁ 

U₂ 

 
 

Lampiran 6. Uji Degradasi 

 

 

Keterangan : 
Hasil positif ditandai dengan adanya perubahan warna media dari kuning 
transparan menjadi kuning keruh 
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Lampiran 7. Tabel Perhitungan Persen Degredasi 
a. Perhitungan berat awal 

Kode Ulangan Berat Awal Hasil 

 
BPM1 

Ulangan 1 0,0300  
0,0300 Ulangan 2 0,0301 

Ulangan 3 0,0300 

 
BPM2 

Ulangan 1 0,0290  
0,0294 Ulangan 2 0,0294 

Ulangan 3 0,0298 

 
BPM3 

Ulangan 1 0,0293  
0,0294 Ulangan 2 0,0297 

Ulangan 3 0,0294 

 
BPM4 

Ulangan 1 0,0290  
0,0291 Ulangan 2 0,0291 

Ulangan 3 0,0293 

 
BPM5 

Ulangan 1 0,0285  
0,0287 Ulangan 2 0,0288 

Ulangan 3 0,0289 

 
BPM6 

Ulangan 1 0,0296  
0,0297 Ulangan 2 0,0298 

Ulangan 3 0,0299 
Keterangan : 

BPM1 = Ulangan 1 + Ulangan 2 + Ulangan 3 
 

3 
= 0,0300 + 0,0301 + 0,0300 

 

3 
= 0,0300 

 
b. Perhitungan berat akhir 

 

Kode Ulangan Berat Awal Hasil 

 
BPM1 

Ulangan 1 0,0173  
0,0162 Ulangan 2 0,0158 

Ulangan 3 0,0155 

 
BPM2 

Ulangan 1 0,0146  
0,0149 Ulangan 2 0,0135 

Ulangan 3 0,0166 

 
BPM3 

Ulangan 1 0,0169  
0,0148 Ulangan 2 0,0155 

Ulangan 3 0,0122 
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BPM4 

Ulangan 1 0,0141  
0,0153 Ulangan 2 0,0186 

Ulangan 3 0,0132 

 
BPM5 

Ulangan 1 0,0152  
0,0154 Ulangan 2 0,0185 

Ulangan 3 0,0127 

 
BPM6 

Ulangan 1 0,0190  
0,0172 Ulangan 2 0,0140 

Ulangan 3 0,0186 
Keterangan : 

BPM1 = Ulangan 1 + Ulangan 2 + Ulangan 3 
 

3 
= 0,0173 + 0,0158 + 0,0155 

 

3 
= 0,0162 

 
c. Perhitungan persen degradasi 

Kode Berat Awal Berat Akhir Hasil Persen 
Pengurangan Degradasi 

BPM1 0,0300 0,0162 0,0138 46 % 
BPM2 0,0294 0,0149 0,0145 49,3 % 
BPM3 0,0294 0,0148 0,0146 49,6 % 
BPM4 0,0291 0,0153 0,0138 47,4 % 
BPM5 0,0287 0,0154 0,0133 46,3 % 
BPM6 0,0297 0,0172 0,0172 42,08 % 

Keterangan : 
Rumus 
% degradasi = Berat awal – Berat akhir X 100 

Berat awal 
 

BPM1 = 0,0300 - 0,0162 X 100 
 

0,0300 
= 0,0138 X 100 

0,0300 
= 46 % 
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BPM1 BPM2 

BPM3 BPM4 

 
 

Lampiran 8. Pewarnaan Gram 
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Keterangan : 
1. BPM1 dan BPM4 berbentuk streptobasil gram negatif (merah) 
2. BPM2 berbentuk streptococcus gram positif (ungu) 
3. BPM3 berbentuk coccus gram positif (ungu) 
4. BPM4 berbentuk streptobasil gram positif (ungu) 
5. BPM6 berbentuk monobasil gram positif (ungu) 

BPM6 BPM5 
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BPM6 BPM5 BPM4 BPM3 BPM2 BPM1 

BPM6 BPM5 BPM4 BPM3 BPM2 BPM1 

 
 

Lampiran 9. Uji Biokimia 

a. Uji Katalase 

Keterangan : 
1. Hasil positif ditandai dengan adanya gelembung oksigen 
2. Hasil negatif ditandai dengan tidak adanya gelembung oksigen 
b. Uji Motilitas 

Keterangan : 
1. Hasil positif ditandai dengan adanya rambatan disekitar tusukan 
2. Hasil negatif ditandai dengan tidak adanya rambatan 
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BPM6 BPM1 BPM5 BPM4 BPM3 BPM2 

BPM6 BPM5 BPM4 BPM3 BPM2 BPM1 

 
 

c. Uji TSIA 

Keterangan : 
1. Warna kuning pada bagian bawah dan atas tabung menunjukkan terjadinya 

fermentasi glukosa, laktosa dan sukrosa 
2. Warna kuning pada bagian atas dan merah pada bagian bawah tabung 

menunjukkan terjadinya fermentasi laktosa dan sukrosa 
3. Warna merah pada bagian atas dan kuning pada bawah tabung menunjukkan 

fermentasi glukosa tetapi tidak laktosa dan sukrosa 
4. Warna merah pada bagian bawah dan atas tabung menunjukkan tidak terjadinya 

fermentasi glukosa, laktosa dan sukrosa 

d. Uji Sitrat 

Keterangan : 
1. Hasil positif ditandai dengan berubahnya warna media dari hijau menjadi biru 
2. Hasil negatif ditandai dengan tidak adanya perubahan warna media 
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